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ABSTRAK 

Menurut World Health Organization (WHO) makanan yang dapat  

menularkan penyakit  yang sering disebut penyakit bawaan pangan/ Food Borne 

Diseases (FBD) bersumber dari agen penyakit (mikroba) yang bersarang ditubuh 

manusia melalui makanan tercemar yang dapat  menimbulkan keracunan makanan 

serta dapat menjadi penyakit menular jika tidak ditangani. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor – faktor yang berhubungan dengan penerapan hygiene 

sanitasi penjamah makanan jajanan di gor haji agus salim kota padang. 

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal 08 sampai 24 Juli tahun 2024. 

Responden pada penelitian berjumlah 96 orang dengan teknik quota sampling. 

Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner dan 

observasi menggunakan lembar checklist. Analisis data secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi -square.  

Hasil penelitian didapatkan dari 96 responden, 59,4% memiliki penerapan 

hygiene sanitasi makanan yang kurang baik, 59,4% memiliki tingkat pengetahuan 

kurang baik, 53,1% memiliki sikap negatif, 64,6% memiliki sarana prasarana 

tidak memenuhi syarat, dan 65,6% memiliki pengawasan makanan kurang baik. 

Berdasarkan hasil uji Chi-square, terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

(p=0,000), sikap (p=0,000), ketersediaan sarana prasarana (p=0,000) dengan 

penerapan hygiene sanitasi makanan, dan tidak terdapat hubungan pengawasan 

dengan penerapan hygiene sanitasi makanan (p=0,087). 

Pengetahuan, sikap, dan sarana prasarana merupakan variabel yang 

berhubungan, sedangkan pengawasan merupakan variabel yang tidak 

berhubungan dengan penerapan hygiene sanitasi makanan. Diharapkan kepada 

puskesmas untuk memberikan penyuluhan kepada penjamah makanan tentang 

bagaimana cara menerapkan hygiene sanitasi yang baik saat berjualan serta 

melakukan pengawasan makanan agar pedagang dapat menjaga kualitas makanan 

yang akan dijual. 
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